
PROSIDING SEMINAR NASIONAL 
PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN 

UNIVERSITAS PAMULANG 

 
Vol.4 (2024) 

 

 1 

 
INTEGRASI PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN GLOBAL DALAM KURIKULUM 

NASIONAL TANTANGAN DAN PELUANG  

 

Yulita Pujilestaria,1*, Endang Prastinib,2, Ruli Hardic,3 

Universitas Pamulang 

1dosen00442@unpam.ac.id; 2dosen01912@unpam.ac.id; 3dosen01986@unpam.ac.id  

Naskah diterima: 08-12-2024, direvisi: 10-12-2024, disetujui: 30-12-2024 

ABSTRAK 

Integrasi Pendidikan Kewarganegaraan Global dalam kurikulum nasional menjadi semakin 

penting di era globalisasi yang ditandai oleh interkonektivitas dan kompleksitas isu-isu global. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 

implementasi pendidikan kewarganegaraan global di sekolah-sekolah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dan menganalisis tantangan dan 

peluang dalam integrasi pendidikan kewarganegaraan global ke dalam kurikulum nasional. 

Desain penelitian ini bersifat deskriptif dan eksploratif. Tantangan dalam Integrasi Pendidikan 

Kewarganegaraan Global yaitu Kurangnya Pemahaman di Kalangan Pendidik Hasil wawancara 

dengan pendidik, Keterbatasan Sumber Daya Banyak sekolah menghadapi keterbatasan dalam 

hal sumber daya, baik dari segi materi ajar maupun fasilitas, Resistensi terhadap Perubahan 

Kurikulum Beberapa pengambil kebijakan dan pendidik, Pengembangan Keterampilan Abad 21 

Integrasi pendidikan kewarganegaraan global memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi, 

Dorongan untuk Partisipasi Aktif Program pendidikan kewarganegaraan global mendorong 

siswa untuk terlibat dalam kegiatan sosial dan lingkungan. Integrasi Pendidikan 

Kewarganegaraan Global dalam kurikulum nasional merupakan langkah penting untuk 

mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan global di era modern. Penelitian ini 

mengidentifikasi beberapa tantangan utama, termasuk kurangnya pemahaman di kalangan 

pendidik, keterbatasan sumber daya, dan resistensi terhadap perubahan kurikulum. Adapaun 

saran Pelatihan dan Pengembangan Profesional untuk Pendidik, Peningkatan Akses terhadap 

Sumber Daya, Keterlibatan Komunitas dan Stakeholder, Evaluasi dan Penyesuaian Kurikulum, 

Promosi Kesadaran Global di Sekolah 

Kata-kata kunci: Integrasi 1; Pendidikan Kewarganegaraan Global 2; Kurikulum Nasional: 

Tantangan dan Peluang 3 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi yang semakin pesat, tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dunia semakin 

kompleks dan saling terkait. Isu-isu seperti perubahan iklim, ketidakadilan sosial, migrasi, dan konflik 

antarnegara tidak hanya mempengaruhi satu negara atau wilayah, tetapi memiliki dampak yang luas dan 

mendalam di seluruh dunia. Misalnya, perubahan iklim yang disebabkan oleh aktivitas manusia telah 

mengakibatkan bencana alam yang lebih sering dan parah, mempengaruhi kehidupan jutaan orang, 

terutama di negara-negara berkembang. Ketidakadilan sosial, yang mencakup kesenjangan ekonomi dan 

diskriminasi, juga menjadi isu yang mendesak, memerlukan perhatian dan tindakan dari individu dan 

komunitas di seluruh dunia. Dalam konteks ini, pendidikan kewarganegaraan global menjadi sangat 

penting untuk membekali generasi muda dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat global. 

Pendidikan kewarganegaraan global tidak hanya berfokus pada pemahaman tentang hak dan 

kewajiban sebagai warga negara, tetapi juga menekankan pentingnya kesadaran akan isu-isu global dan 

tanggung jawab individu terhadap komunitas internasional. Hal ini mencakup pengembangan empati, 

toleransi, dan kemampuan untuk berpikir kritis tentang isu-isu yang mempengaruhi kehidupan bersama. 

Dengan memahami konteks global, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi peran mereka dalam 

menciptakan perubahan positif, baik di tingkat lokal maupun global. Oleh karena itu, integrasi 

pendidikan kewarganegaraan global ke dalam kurikulum nasional menjadi suatu keharusan untuk 

memastikan bahwa siswa tidak hanya menjadi warga negara yang baik di tingkat lokal, tetapi juga di 

tingkat global. 

 

Namun, proses integrasi ini tidak tanpa tantangan. Berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman 

di kalangan pendidik, keterbatasan sumber daya, dan resistensi terhadap perubahan kurikulum, dapat 

menghambat implementasi pendidikan kewarganegaraan global. Banyak pendidik yang mungkin belum 

memiliki pelatihan yang memadai untuk mengajarkan materi ini secara efektif, sehingga mengakibatkan 

pengajaran yang tidak optimal. Keterbatasan sumber daya, baik dalam bentuk materi ajar maupun 

teknologi, juga menjadi kendala yang signifikan, terutama di daerah-daerah yang kurang berkembang. 

Selain itu, resistensi terhadap perubahan kurikulum sering kali muncul dari kekhawatiran akan beban 

tambahan yang mungkin ditanggung oleh siswa dan guru. 

Di sisi lain, terdapat pula peluang yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung integrasi pendidikan 

kewarganegaraan global. Meningkatnya kesadaran global di kalangan siswa, yang dipicu oleh akses 

informasi yang lebih baik melalui teknologi dan media sosial, memberikan kesempatan untuk 

mendiskusikan isu-isu global secara lebih mendalam. Generasi muda saat ini lebih terhubung dan lebih 

peka terhadap isu-isu yang terjadi di seluruh dunia, sehingga mereka lebih siap untuk terlibat dalam 

diskusi dan tindakan yang berkaitan dengan kewarganegaraan global. Selain itu, perkembangan 

teknologi yang memudahkan akses informasi dan komunikasi dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam integrasi pendidikan 

kewarganegaraan global dalam kurikulum nasional. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat 

ditemukan strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang yang 

tersedia, sehingga pendidikan kewarganegaraan global dapat diimplementasikan secara optimal. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum yang 

lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat global dan mempersiapkan generasi muda untuk menjadi 

agen perubahan yang positif di dunia. Dengan demikian, pendidikan kewarganegaraan global tidak 
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hanya akan membentuk individu yang berpengetahuan, tetapi juga individu yang berkomitmen untuk 

menciptakan dunia yang lebih baik dan lebih adil bagi semua. 

Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut : Apa saja tantangan yang dihadapi dalam proses 

integrasi pendidikan kewarganegaraan global ke dalam kurikulum nasional, dan bagaimana tantangan 

tersebut mempengaruhi efektivitas pengajaran dan pembelajaran di sekolah , dan Apa peluang yang 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung integrasi pendidikan kewarganegaraan global dalam kurikulum 

nasional, dan bagaimana peluang tersebut dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi siswa dalam isu-isu global? 

Tujuan penelitian yaitu Mengidentifikasi dan Menganalisis Tantangan dalam Integrasi Pendidikan 

Kewarganegaraan Global, Mengeksplorasi Peluang untuk Meningkatkan Integrasi Pendidikan 

Kewarganegaraan Global  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

tantangan dan peluang dalam integrasi pendidikan kewarganegaraan global ke dalam kurikulum 

nasional. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang perspektif berbagai pemangku kepentingan, termasuk pendidik, siswa, dan 

pengambil kebijakan. Desain penelitian ini bersifat deskriptif dan eksploratif. Peneliti melakukan studi 

kasus di beberapa sekolah yang telah mengimplementasikan pendidikan kewarganegaraan global dalam 

kurikulum mereka. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, antara lain: wawancara Mendalam: 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan pendidik dan pengambil kebijakan untuk menggali 

pandangan mereka tentang tantangan dan peluang dalam integrasi pendidikan kewarganegaraan global. 

Data yang diperoleh dari wawancara dan FGD dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Peneliti 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data, yang berkaitan dengan tantangan dan peluang 

dalam integrasi pendidikan kewarganegaraan global. Hasil analisis dokumen juga digunakan untuk 

mendukung temuan dari wawancara dan diskusi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tantangan dalam Integrasi Pendidikan Kewarganegaraan Global 

a. Hasil wawancara dengan sejumlah pendidik mengungkapkan bahwa masih banyak guru yang 

belum sepenuhnya memahami konsep pendidikan kewarganegaraan global. Dalam era globalisasi yang 

semakin maju, pemahaman tentang kewarganegaraan tidak hanya terbatas pada konteks lokal, tetapi 

juga harus mencakup isu-isu global yang mempengaruhi kehidupan masyarakat di seluruh dunia. 

Namun, kenyataannya, banyak pendidik yang merasa kesulitan dalam mengaitkan materi lokal dengan 

isu-isu global, yang berujung pada pengajaran yang kurang efektif. 

Beberapa guru mengakui bahwa mereka kurang memiliki pengetahuan mendalam tentang konsep-

konsep global, seperti hak asasi manusia, keberagaman budaya, dan tantangan lingkungan global. 

Ketidakpahaman ini membuat mereka kesulitan dalam menyusun kurikulum yang relevan dan menarik 

bagi siswa. Dalam situasi seperti ini, pembelajaran yang seharusnya bersifat interaktif dan dinamis 

menjadi terhambat, dan siswa pun kehilangan kesempatan untuk memahami hubungan antara konteks 

lokal dan global. 

Selain itu, kurangnya pemahaman ini juga berimbas pada metode pengajaran yang digunakan. 

Banyak guru masih mengandalkan pendekatan tradisional yang cenderung bersifat satu arah, di mana 

informasi disampaikan tanpa melibatkan partisipasi aktif dari siswa. Hal ini tidak hanya membuat siswa 
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kurang tertarik, tetapi juga menghambat kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan analitis tentang 

isu-isu yang lebih luas. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk mengadakan pelatihan dan pengembangan profesional yang 

lebih intensif bagi guru. Program pelatihan ini harus dirancang untuk meningkatkan pemahaman 

pendidik tentang pendidikan kewarganegaraan global, serta memberikan mereka keterampilan untuk 

mengaitkan materi lokal dengan isu-isu global. Misalnya, pelatihan dapat mencakup workshop tentang 

cara mengintegrasikan studi kasus internasional ke dalam kurikulum lokal, atau membahas strategi 

untuk mendorong diskusi kritis di kelas tentang tantangan global yang dihadapi masyarakat saat ini. 

Dengan peningkatan pemahaman dan keterampilan yang tepat, para pendidik akan lebih mampu 

menyampaikan materi dengan cara yang relevan dan menarik bagi siswa. Hal ini tidak hanya akan 

meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang 

aktif dan bertanggung jawab di tingkat global. Dalam jangka panjang, upaya ini diharapkan dapat 

menciptakan generasi yang lebih sadar akan isu-isu global dan mampu berkontribusi secara positif bagi 

masyarakat, baik di tingkat lokal maupun internasional. 

b. Keterbatasan sumber daya adalah salah satu tantangan signifikan yang dihadapi oleh banyak 

sekolah, terutama dalam konteks pendidikan yang berfokus pada isu-isu global. Sumber daya yang 

dimaksud mencakup berbagai aspek, mulai dari materi ajar hingga fasilitas fisik yang mendukung proses 

pembelajaran. Keterbatasan ini tidak hanya berdampak pada kualitas pendidikan, tetapi juga 

menghambat kemampuan siswa untuk memahami dan menganalisis konteks global secara mendalam. 

1. Keterbatasan Materi Ajar 

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh banyak sekolah adalah kurangnya akses terhadap 

materi ajar yang relevan dan berkualitas. Beberapa sekolah, terutama yang berada di daerah terpencil 

atau kurang berkembang, sering kali tidak memiliki koleksi buku yang memadai, termasuk buku-buku 

yang membahas isu-isu global seperti perubahan iklim, hak asasi manusia, dan keberagaman budaya. 

Tanpa materi ajar yang memadai, siswa kesulitan untuk mendapatkan informasi yang akurat dan terkini, 

yang pada gilirannya membatasi pemahaman mereka tentang dunia di sekitar mereka. 

2. Akses Terhadap Teknologi 

Selain keterbatasan dalam hal buku dan materi cetak, banyak sekolah juga menghadapi tantangan 

dalam akses terhadap teknologi. Di era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. Namun, tidak semua sekolah memiliki fasilitas 

komputer, internet, atau perangkat lunak yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran interaktif dan 

penelitian. Ketidakmampuan siswa untuk mengakses sumber informasi online, seperti artikel, jurnal, 

dan platform pendidikan, menghambat mereka dalam mengembangkan pemikiran kritis dan analitis 

terhadap isu-isu global. 

3. Fasilitas Fisik yang Kurang Memadai 

Keterbatasan sumber daya juga mencakup fasilitas fisik yang kurang memadai. Banyak sekolah 

tidak memiliki ruang kelas yang cukup, laboratorium, atau ruang belajar yang dirancang untuk 

mendukung pembelajaran aktif. Ruang kelas yang sempit dan tidak nyaman dapat mengurangi motivasi 

siswa untuk belajar dan berpartisipasi dalam diskusi yang berkaitan dengan isu-isu global. Selain itu, 

kurangnya fasilitas seperti perpustakaan atau ruang multimedia juga membatasi kesempatan siswa untuk 

mengeksplorasi topik-topik yang lebih luas. 

4. Dampak pada Pembelajaran 

Keterbatasan sumber daya ini berdampak langsung pada kualitas pembelajaran. Siswa yang tidak 

memiliki akses ke informasi yang memadai cenderung memiliki pemahaman yang dangkal tentang isu-

isu global. Mereka mungkin tidak mampu mengaitkan pengetahuan lokal dengan konteks global, yang 

penting untuk membangun kesadaran kewarganegaraan yang baik. Hal ini dapat mengakibatkan 
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kurangnya keterlibatan siswa dalam isu-isu sosial dan politik yang lebih luas, serta mengurangi 

kemampuan mereka untuk menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung jawab. 

5. Solusi dan Rekomendasi 

Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya ini, beberapa langkah dapat diambil: 

1. Pengembangan Kemitraan: Sekolah dapat menjalin kemitraan dengan lembaga pendidikan, 

organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta untuk mendapatkan akses ke sumber daya yang 

lebih baik, termasuk buku, teknologi, dan pelatihan untuk guru. 

2. Peningkatan Infrastruktur: Pemerintah dan pihak terkait perlu berinvestasi dalam infrastruktur 

pendidikan, termasuk pembangunan perpustakaan, laboratorium, dan fasilitas teknologi yang 

memadai. 

3. Pelatihan untuk Guru: Mengadakan program pelatihan bagi guru untuk memaksimalkan 

penggunaan sumber daya yang ada dan mengembangkan metode pengajaran yang lebih inovatif 

dan relevan. 

4. Program Pertukaran dan Akses Digital: Mendorong program pertukaran antar sekolah dan akses 

digital yang memungkinkan siswa untuk terhubung dengan sekolah lain di dalam maupun luar 

negeri, sehingga mereka dapat belajar dari perspektif yang berbeda. 

c. Resistensi terhadap Perubahan Kurikulum Beberapa pengambil kebijakan dan pendidik 

menunjukkan resistensi terhadap perubahan kurikulum yang ada. Mereka khawatir bahwa penambahan 

materi tentang kewarganegaraan global akan membebani siswa dan mengalihkan fokus dari kurikulum 

inti. Hal ini menciptakan tantangan dalam mengintegrasikan pendidikan kewarganegaraan global secara 

efektif. 

 

2. Peluang dalam Integrasi Pendidikan Kewarganegaraan Global 

a. Di era globalisasi saat ini, pendidikan kewarganegaraan global memainkan peran yang sangat 

penting dalam membentuk karakter dan kesadaran siswa terhadap isu-isu yang mempengaruhi 

masyarakat dunia. Program-program pendidikan ini tidak hanya berfokus pada pengajaran teori, tetapi 

juga memberikan pengalaman langsung yang memungkinkan siswa untuk memahami kompleksitas 

tantangan global, seperti perubahan iklim, hak asasi manusia, dan keadilan sosial. 

Melalui diskusi dalam forum grup diskusi (FGD), terungkap bahwa siswa yang terlibat dalam 

program pendidikan kewarganegaraan global mengalami peningkatan signifikan dalam kesadaran 

mereka terhadap isu-isu global. Mereka tidak hanya belajar tentang masalah-masalah tersebut, tetapi 

juga merasakan dampaknya secara emosional. Siswa merasa lebih terhubung dengan dunia luar, 

menyadari bahwa tindakan mereka di tingkat lokal dapat memiliki implikasi yang lebih luas. Hal ini 

mendorong mereka untuk lebih peduli dan aktif berpartisipasi dalam mencari solusi untuk masalah-

masalah yang dihadapi oleh masyarakat global. 

Salah satu contoh nyata dari peningkatan kesadaran ini adalah keterlibatan siswa dalam kampanye 

lingkungan. Banyak siswa yang kini secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan penghijauan, 

pengurangan sampah plastik, dan advokasi untuk kebijakan yang lebih ramah lingkungan. Mereka tidak 

hanya menjadi agen perubahan di lingkungan sekolah, tetapi juga berkontribusi pada gerakan global 

untuk melindungi planet kita. 

Selain itu, kesadaran terhadap hak asasi manusia juga meningkat. Siswa kini lebih memahami 

pentingnya memperjuangkan hak-hak semua individu tanpa memandang latar belakang, ras, atau agama. 

Diskusi tentang isu-isu seperti diskriminasi, kekerasan, dan ketidakadilan sosial menjadi lebih sering 

dilakukan di kalangan siswa, menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan empatik. 

Keterlibatan dalam program pendidikan kewarganegaraan global juga mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan kritis dan analitis. Mereka belajar untuk menganalisis informasi dari 

berbagai sumber, mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda, dan membuat keputusan 
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berdasarkan pemahaman yang mendalam tentang isu-isu yang ada. Ini adalah keterampilan yang sangat 

berharga, tidak hanya untuk kehidupan mereka di masa depan, tetapi juga untuk menjadi warga dunia 

yang bertanggung jawab. 

Dengan demikian, peningkatan kesadaran global di kalangan siswa bukan hanya sekadar tren, tetapi 

merupakan langkah penting menuju pembentukan generasi yang lebih peka dan peduli terhadap isu-isu 

global. Melalui pendidikan yang tepat, siswa dapat menjadi agen perubahan yang tidak hanya 

memahami tantangan yang ada, tetapi juga berkomitmen untuk berkontribusi dalam menciptakan dunia 

yang lebih baik dan lebih adil untuk semua. 

b. Di tengah perubahan yang cepat dan kompleks di dunia saat ini, pendidikan kewarganegaraan 

global menjadi salah satu pilar penting dalam pengembangan keterampilan abad 21 bagi siswa. 

Keterampilan ini meliputi berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan kemampuan 

memecahkan masalah. Integrasi pendidikan kewarganegaraan global dalam kurikulum memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk tidak hanya memahami isu-isu yang mempengaruhi masyarakat secara 

luas, tetapi juga untuk mengasah keterampilan yang sangat dibutuhkan di dunia kerja yang semakin 

terhubung dan dinamis. 

Salah satu keterampilan utama yang dikembangkan melalui pendidikan kewarganegaraan global 

adalah berpikir kritis. Siswa dilatih untuk menganalisis isu-isu kompleks dari berbagai sudut pandang, 

mempertanyakan informasi yang mereka terima, dan mengevaluasi argumen secara logis. Misalnya, 

ketika membahas topik seperti perubahan iklim, siswa tidak hanya belajar tentang fakta-fakta ilmiah, 

tetapi juga diajarkan untuk memahami dampak sosial, ekonomi, dan politik dari perubahan tersebut. 

Dengan cara ini, mereka menjadi lebih mampu untuk membuat keputusan yang informasional dan 

bertanggung jawab. 

Kolaborasi juga menjadi aspek penting dalam pendidikan kewarganegaraan global. Siswa sering 

kali terlibat dalam proyek-proyek kelompok yang melibatkan berbagai perspektif budaya dan sosial. 

Melalui kerja sama ini, mereka belajar untuk menghargai perbedaan, berkomunikasi secara efektif, dan 

menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif. Misalnya, dalam proyek yang berfokus pada isu-

isu kemanusiaan, siswa dari latar belakang yang berbeda dapat bekerja sama untuk merancang solusi 

yang inovatif dan inklusif. Pengalaman ini tidak hanya memperkaya pemahaman mereka tentang isu-

isu global tetapi juga mempersiapkan mereka untuk bekerja dalam tim yang beragam di lingkungan 

profesional di masa depan. 

Kemampuan komunikasi yang efektif juga sangat ditekankan dalam konteks pendidikan 

kewarganegaraan global. Siswa diajarkan untuk menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas dan 

persuasif, baik secara lisan maupun tulisan. Mereka belajar untuk menggunakan berbagai platform 

komunikasi, termasuk media sosial, untuk menyebarkan pesan dan meningkatkan kesadaran tentang isu-

isu global. Keterampilan ini sangat relevan di era digital saat ini, di mana komunikasi yang efektif dapat 

memengaruhi opini publik dan mendorong perubahan sosial. 

Selain itu, pendidikan kewarganegaraan global juga mendorong siswa untuk menjadi pemecah 

masalah yang kreatif. Dengan menghadapi tantangan global yang kompleks, siswa didorong untuk 

berpikir di luar batasan konvensional dan menciptakan solusi yang inovatif. Misalnya, dalam proyek 

yang berkaitan dengan pengurangan limbah plastik, siswa dapat merancang kampanye yang tidak hanya 

meningkatkan kesadaran tetapi juga mendorong tindakan nyata di komunitas mereka. 

Dengan demikian, integrasi pendidikan kewarganegaraan global dalam kurikulum tidak hanya 

memberikan pengetahuan tentang isu-isu global, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan yang 

sangat penting untuk sukses di abad 21. Keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi yang 

mereka kembangkan akan menjadi aset berharga ketika mereka memasuki dunia kerja yang semakin 

terhubung. Oleh karena itu, pendidikan kewarganegaraan global harus terus didorong dan diperkuat 
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untuk memastikan bahwa generasi mendatang siap menghadapi tantangan global dengan percaya diri 

dan kompetensi yang memadai. 

c. Program pendidikan kewarganegaraan global berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 

pengetahuan teoretis dengan tindakan nyata di masyarakat. Salah satu tujuan utama dari program ini 

adalah mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan sosial dan lingkungan. Dengan 

memberikan dorongan untuk berpartisipasi, siswa tidak hanya belajar tentang konsep kewarganegaraan, 

tetapi juga menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya menciptakan 

generasi yang lebih aktif, bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan serta masyarakat. 

Salah satu bentuk partisipasi aktif yang banyak terlihat adalah keterlibatan siswa dalam proyek 

komunitas. Melalui proyek-proyek ini, siswa diajak untuk berkontribusi langsung dalam meningkatkan 

kualitas hidup di lingkungan sekitar mereka. Misalnya, siswa dapat terlibat dalam program pembersihan 

lingkungan, penanaman pohon, atau penggalangan dana untuk membantu masyarakat yang kurang 

beruntung. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya memberikan pengalaman praktis, tetapi juga 

menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan komunitas mereka. 

Kampanye kesadaran juga menjadi sarana penting bagi siswa untuk berpartisipasi aktif. Dengan 

mengorganisir dan terlibat dalam kampanye yang berfokus pada isu-isu sosial dan lingkungan, siswa 

belajar untuk mengkomunikasikan pesan-pesan penting kepada masyarakat luas. Misalnya, mereka 

dapat menyelenggarakan seminar, lokakarya, atau bahkan menggunakan media sosial untuk 

menyebarkan informasi tentang isu-isu seperti perubahan iklim, hak asasi manusia, atau kesehatan 

masyarakat. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya menjadi penyebar informasi, tetapi juga menjadi 

agen perubahan yang berupaya memengaruhi opini dan tindakan masyarakat. 

Partisipasi aktif ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

interpersonal dan kepemimpinan. Dalam bekerja sama dengan teman-teman sekelas, guru, dan anggota 

masyarakat, siswa belajar untuk berkolaborasi, mendengarkan pandangan orang lain, dan menyelesaikan 

konflik dengan cara yang konstruktif. Keterampilan ini sangat penting dalam dunia yang semakin 

kompleks dan saling terhubung, di mana kolaborasi dan komunikasi yang efektif menjadi kunci untuk 

mencapai tujuan bersama. 

Lebih jauh lagi, pengalaman berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan lingkungan ini dapat 

membentuk karakter siswa. Mereka belajar tentang empati, toleransi, dan pentingnya memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat. Dengan melihat dampak nyata dari tindakan mereka, siswa 

menjadi lebih termotivasi untuk terus terlibat dalam kegiatan sosial di masa depan. Ini menciptakan 

siklus positif di mana generasi muda tidak hanya menjadi penerima manfaat dari masyarakat, tetapi juga 

menjadi pemberi manfaat yang aktif. 

Dalam konteks global, partisipasi aktif siswa juga membantu mereka memahami dan menghargai 

keragaman budaya dan perspektif. Melalui interaksi dengan berbagai kelompok masyarakat, siswa 

belajar untuk menghormati perbedaan dan memahami bahwa tantangan yang dihadapi oleh satu 

komunitas dapat memiliki dampak yang lebih luas. Ini mengembangkan rasa solidaritas global dan 

menumbuhkan kesadaran bahwa setiap individu memiliki peran dalam menciptakan dunia yang lebih 

baik. 

Dengan demikian, dorongan untuk partisipasi aktif yang diberikan oleh program pendidikan 

kewarganegaraan global sangat penting untuk membentuk generasi yang lebih aktif dan bertanggung 

jawab. Melalui keterlibatan dalam kegiatan sosial dan lingkungan, siswa tidak hanya belajar tentang 

kewarganegaraan, tetapi juga menerapkannya dalam tindakan nyata yang berdampak positif bagi 

masyarakat. Ini adalah langkah penting menuju pembangunan masyarakat yang lebih inklusif, 

berkelanjutan, dan berkeadilan. 

3. Rekomendasi untuk Implementasi yang Lebih Baik 
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Berdasarkan hasil pembahasan, beberapa rekomendasi untuk meningkatkan integrasi pendidikan 

kewarganegaraan global dalam kurikulum nasional adalah: 

Pelatihan Berkelanjutan untuk Pendidik: Mengadakan program pelatihan yang berkelanjutan untuk 

guru agar mereka dapat memahami dan mengajarkan pendidikan kewarganegaraan global dengan lebih 

efektif. 

Pengembangan Sumber Daya: Menyediakan akses yang lebih baik terhadap sumber daya 

pendidikan yang relevan, termasuk materi ajar dan teknologi. 

Keterlibatan Stakeholder: Melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk orang tua dan 

komunitas, dalam proses pengembangan kurikulum untuk menciptakan dukungan yang lebih luas 

terhadap pendidikan kewarganegaraan global. 

Dengan memahami tantangan dan peluang ini, diharapkan integrasi pendidikan kewarganegaraan 

global dalam kurikulum nasional dapat dilakukan dengan lebih efektif, sehingga dapat membentuk 

generasi yang lebih sadar dan bertanggung jawab terhadap isu-isu global. 

KESIMPULAN 

1) Kesimpulan :  

Integrasi Pendidikan Kewarganegaraan Global dalam kurikulum nasional merupakan langkah 

penting untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan global di era modern. 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan utama, termasuk kurangnya pemahaman di 

kalangan pendidik, keterbatasan sumber daya, dan resistensi terhadap perubahan kurikulum. 

Meskipun demikian, terdapat juga peluang signifikan yang dapat dimanfaatkan, seperti 

peningkatan kesadaran global di kalangan siswa, pengembangan keterampilan abad 21, dan 

dorongan untuk partisipasi aktif dalam isu-isu sosial dan lingkungan. Dengan mengatasi 

tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang yang tersedia, pendidikan kewarganegaraan 

global dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam kurikulum nasional, sehingga menghasilkan 

individu yang tidak hanya memiliki pengetahuan akademis yang kuat, tetapi juga kesadaran 

dan tanggung jawab terhadap masyarakat global. 

2) Saran :  

Pelatihan dan Pengembangan Profesional untuk Pendidik: Diperlukan program pelatihan 

yang berkelanjutan bagi pendidik untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pendidikan 

kewarganegaraan global. Pelatihan ini harus mencakup metode pengajaran yang inovatif dan 

relevan dengan isu-isu global terkini. 

Peningkatan Akses terhadap Sumber Daya: Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu 

menyediakan sumber daya yang memadai, termasuk buku, materi ajar, dan teknologi, untuk 

mendukung pengajaran pendidikan kewarganegaraan global. Ini juga termasuk pengembangan 

platform digital yang dapat diakses oleh siswa dan guru. 

Keterlibatan Komunitas dan Stakeholder: Melibatkan orang tua, komunitas, dan 

organisasi non-pemerintah dalam proses pengembangan kurikulum dapat menciptakan 

dukungan yang lebih luas dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Kegiatan kolaboratif 

dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pendidikan kewarganegaraan 

global. 

Evaluasi dan Penyesuaian Kurikulum: Penting untuk melakukan evaluasi secara berkala 

terhadap kurikulum yang ada untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan tetap relevan 

dengan perkembangan global. Penyesuaian kurikulum harus dilakukan berdasarkan umpan 

balik dari pendidik, siswa, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Promosi Kesadaran Global di Sekolah: Sekolah perlu mengadakan kegiatan yang 

mempromosikan kesadaran global, seperti seminar, lokakarya, dan proyek layanan masyarakat 
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yang berfokus pada isu-isu global. Kegiatan ini dapat membantu siswa menerapkan 

pengetahuan yang mereka peroleh dalam konteks nyata. 
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